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ABSTRACT 
SOME ASPECTS OF THE BIONOMICS OF A MALARIA AND FILARZASIS VECTOR 
ANOPHELES SUBPICTUS GRASSI IN TANJUNG BUNGA SUBDISTRICT, 
EAST FLORES 
Studies on some aspect of the bionomics of a malaria andfr'lariasis vector Anopheles 
subpictus Grassi were carried out in Tanjung Bunga Subdistrict, Eas Florest, Nusa Tenggara 
Timur. 
An. subpictus in Tanjung Bunga subdistrict was found all over the year, two peak 
densities periods were found, one in April-June and other in November-January. This species 
is active nocturnally and feeds indoor as well as outdoor Pom 19.00-05.00 and a peak of 
biting activity around 20.00-22.00 and 01.00-03.00. 
During day time this species was found in high numbers resting indoor (55.3%) 
compared to low number (44.7%) resting outdoor. Abdominal conditions of mosquitoes 
resting indoor 53.3% were engorged, 8,5% gravidk and 3 7.8% unfed 
Larvae of An. subpictus were found in brackish as well as fresh water and in clear as 
well as turbid water, covered by green algae or decaying leaves. 
Mosquito dissections reveal an infective rate of 1, 42% (2/141) of Wuchereria bancrofti 
and no sporozoites at all. 
PENDAHULUAN 
Penyakit malaria dan filariasis di 
NTT masih menjadi masalah bagi kese- 
hatan masyarakat. Pengamatan prevalensi 
penyakit dan nyamuk yang menjadi vektor 
telah dilakukan di beberapa daerah antara 
lain oleh Lien dkkl), Atmosoedjono dkk2), 
Harijani dkk3), dan Barodji dkk4). 
Anopheles subpictus Grassi adalah 
spesies nyamuk Anopheles yang ditemukan 
di semua daerah di NTT baik di daerah 
2 3 4 5 )  pantai maupun pedalaman ' " . Spesies 
nyamuk ini merupakan salah satu spesies 
nyamuk Anopheles yang sudah dinyatakan 
sebagai malaria di N T T ' ~ ~ , ~ , ~ )  dan filariasis 
Wuchereria bancrofti di NTT~?'). Bionomik 
nyamuk ini telah diteliti di Jawa oleh 
Sundararman dkkg), sedang informasi di 
daerah lain khususnya di luar pulau Jawa 
belum pernah dilaporkan. Dalam rangka 
penelitian epidemiologi dan upaya pembe- 
rantasan penyakit malaria di kecamatan 
Tanjung Bunga, Flores Timur, telah di- 
lakukan penangkapan nyamuk secara 
* Badan Penelitian Vektor dan Reservoir Penyakit, Puslit Ekologi Kesehatan, Badan Litbang Kesehatan, 
J1. Hasanudin 123, P.O. Box 200, Salatiga. 
Beberapa aspek bionomik vektor . . . . . . . . . . . . . Barodji et al 
intensif. Dari hasil penangkapan nyamuk 
tersebut telah diperoleh informasi 
mengenai beberapa aspek bionomik 
nyamuk An. subpictus yang merupakan 
salah satu spesies nyamuk yang sudah 
dinyatakan sebagai vektor penyakit malaria 
dan filariasis. 
Dalam makalah ini dilaporkan 
tentang beberapa aspek bionomik nyamuk 
An. subpictus Grassi yang menjadi vektor 
malaria dan filariasis bancrofti di 
kecamatan Tanjung Bunga Timur, NTT. 
BAHAN DAN CARA KERJA 
Daerah Penelitian 
Penelitian dilakukan di beberapa 
desa di kecamatan Tanjung Bunga, Flores 
Timur, NTT. Prevalensi penderita malaria 
di desa-desa di kecamatan ini ' berkisar 
antara 14.1 1-40,66% dan penderita 
filaremia antara 1~00%- 1 6,67%1°). Umum- 
nya pemukiman pendu-duk di kecamatan 
Tanjung Bunga terletak di pinggir pantai 
Teluk Gading dan pantai laut Flores 
(Gambar 1). 
Ibu Xota Kabupaten 
Latrt blores 
Teluk H s d i n g  
Gambar 1. Peta Kecamatan Tanjung Bunga dan Lokasi Penangkapan Nyamuk. 
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Kedaaan tanah, mata pencaharian anjing dengan catu makan 50 mg pagi hari 
penduduk, keadaan iklim dan bentuk dan 50 mg sore hari. Pemberian dilakukan 
perairan dilaporkan oleh Barodji dkkl I). dengan cara menabur sedikit demi sedikit 
merata pada semua permukaan air. Kotoran 
Cara Kerja yang muncul selama pemeliharaan jentik 
tiap hari dibersihkan dengan menggunakan 
Pengamatan bionomik An. pipet atau sendok. 
subpictus stadium pradewasa dilakukan di 
laboratorium Stasiun Penelitian Vektor b. Pemeliharaan pupa 
Penyakit Unit Boru kecamatan Pupa yang muncul diambil dengan Wulanggitang Flores Timur, sedangkan pipet atau sendok, dimasukan dalam pengamatan bionomik di alam bebas 
mangkuk alumunium yang diisi air 213 dilakukan di desa Kawaliwu, Waiklibang, 
volume mangkuk, kemudian dimasukan Beloaja, Ebak, Waikelak, Bedaliwun dan dalam kurungan pemeliharaan nyamuk. Karawulung (Gambar 1) dengan pe- Untuk mengetahui perbandingan jenis 
nangkapan nyamuk dan pengambilan 
nyamuk (sex ratio) yang muncul maka jentik. Penangkapan nyamuk dan pe- pupa yang muncul tiap hari dipelihara 
ngambilan j entik dikerj akan dua minggu dalam monocup yang diisi air 113 
sekali. 
volumenya dan bagian atas ditutup kain 
Pengamatan Stadium Pradewasa di 
Laboratorium 
Induk nyamuk di peroleh dari 
penangkapan nyamuk kenyang darah atau 
gravid di desa Karawutung kecamatan 
Tanjung Bunga. Induk nyamuk dipelihara 
di dalam monocup yang dasarnya diberi air 
tawar dengan volume 113 volume monocup 
dan bagian atasnya ditutup kain kasa. 
Untuk mengetahui jumlah telur yang 
dihasilkan tiap ekor nyamuk maka dalam 
setiap monocup diisi 1 ekor nyamuk. 
a. Pemeliharaan nyamuk stadium 
pradewasa. 
Telur yang diperoleh di monocup 
dipindahkan ke plastik berukuran 24 x 35 
x 10 cm yang diisi air tawar sebanyak 213 
volume baki. Setelah menetas dan jentik 
berumur 2 hari maka jentik dipindahkan ke 
dalam baki lain, ha1 ini dilakukan guna 
mengurangi kepadatan jentik dalam setiap 
baki. Jentik diberi makan tepung makanan 
kasa diberi lubang dan lubang ditutup 
kapas. Setelah jadi nyamuk diidentifikasi 
jenis kelaminnya dan kemudian dimasuk- 
kan ke dalam kurungan nyamuk. 
Pengamatan Bionomik Nyamuk di Alam 
Pengamatan bionomik nyamuk di 
alam bebas dilakukan dengan penangkapan 
nyamuk dan pengambilan jentik pada 
perairan yang diduga sebagai tempat 
perkembangbiakannya. 
1. Penangkapan nyamuk 
Penangkapan ny amuk dilakukan 
pada malam dan pagi hari. 
a. Penangkapan nyamuk malam hari 
dikerj akan dari pukul 18.00-06.00 
meliputi : 
- Penangkapan nyamuk yang meng- 
gigit orang di dalam 4 rumah, 
dikerjakan oleh 4 orang. 
- penangkapan nyamuk yang meng- 
gigit orang di luar 4 rumah, 
dikerjakan oleh 4 orang. 
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b. Penangkapan nyamuk di pagi hari 
dikerjakan dari pukul 06.00-08.00, 
meliputi. 
- Penangkapan nyamuk yang istirahat 
di dalam 32 rumah dan dikerjakan 
oleh 4 orang. Tiap rumah dikoleksi 
selama 15 menit. 
- Penangkapan nyamuk yang istirahat 
di luar rumah (semak-semak) diker- 
jakan oleh 4 orang. 
2. Pengambilan jentik 
Pengambilan jentik dilakukan pada 
semua perairan yang ada di tiap daerah 
penangkapan dengan pencidukan. Semua 
jentik Anopheles dipelihara sampai 
menj adi nyamuk. Identifikasi dilakukan 
setelah jentik menjadi nyamuk. Survei 
jentik dilakukan untuk mengetahui perairan 
yang menjadi tempat perindukan nyamuk 
An. suhpictus. 
Semua nyamuk yang tertangkap 
diidentifikasi menurut kunci identifikasi 
O'Connor dan ~ r w a t i ' ~ ) .  Semua nyamuk HASIL DAN PEMBAHASAN 
An. suhpictus dibedah ovarinya untuk 
menentukan nyamuk parus (sudah pernah 
bertelur) atau nuliparus (belum pernah 
benelir). Selanjutnya nyamuk yang parus 
dibedah kelenjar ludah, kepala dan 
thoraksnya untuk menentukan nyamuk 
yang mengandung sporozoit dan larva 
cacing filaria. Nyamuk yang tertangkap 
pagi hari diidentifikasi' juga kondisi 
abdomennya (unfed, fed dan gravid). 
Kepadatan nyamuk dihitung dalam satuan 
tiap orangljam. 
Penangkapan nyamuk di Kawaliwu 
dan Waikelak dilakukan tahun 1992, di 
Waiklibang, Bedaliwun dan Ebak dila- 
kukan tahun 1993 dan di desa Karawutung 
dan Beloaja dilakukan tahun 1995. 
Pengamatan An. subpictus Stadium 
Pradewasa di Laboratorium 
An. subpictus kenyang darah yang 
digunakan untuk induk nyamuk alam 
tertangkap sebanyak 156 ekor. Di 
laboratorium nyamuk tersebut bertelur 
setelah dipelihara 2 hari. Jumlah telur yang 
dihasilkan tiap ekor nyamuk bervariasi 
antara 46 butir-156 butir (rata-rata 100 
butir). Telur menetas setelah berumur 2-3 
hari, persentase telur menetas antara 
20,8%-89,l% (rata-rata 55%). 
Perkembangan jentik menjadi pupa 
berlangsung sekitar 10- 17 hari, umumnya 
jentik menjadi nyamuk sekitar 11-14 hari 
(Tabel 1). Pupa menjadi nyamuk setelah 
berumur 2 hari. 
Tabel 1. Perkembangan Jentik An. Subpictus Menjadi Pupa di Laborarorium. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
nyamuk An. suhpictus yang tempat 
perkembangbiakannya di air payau mau 
bertelur di air tawar dan jentiknya dapat 
berkembangbiak menj adi pupa. Lama 
perkembangan jentik menjadi pupa, 
persentase kematian jentik dan persentase 
pupa menjadi nyamuk sama seperti 
perkembangan jentik nyamuk Anopheles 
lainnya4). Hal tersebut seperti dijumpai 
di alam bebas bahwa tempat perkem- 
bangbiakan An. subpictus di air tawar 
(sungai tergenang, rawa, sawah, bak air) 
maupun air payau dengan salinitas sampai 
42%0 (muara sungai, lagun dan air payau). 
Hanya saja hasil nyamuk dalam 
pemeliharaan ini belum menghasilkan 
telur. Nyamuk mati sebelum bertelur. Dari 
induk nyamuk alam sebanyak 145 ekor 
diperoleh keturunan laboratorium 2000 
ekor. 
Tempat Perkembangbiakan 
Hasil pengambilan jentik nyamuk 
Anopheles disajikan pada Tabel 2. Pada 
tabel tersebut tampak bahwa jentik An. 
subpictus ditemukan baik pada perairan 
payau (muara sungai, lagun) atau tawar 
(mata air yang tergenang, sungai dan 
genangan-genangan air di tanah). Di 
perairan payau An. subpictus umumnya 
ditemukan bersama-sama An. sundaicus, 
sedangkan di perairan tawar ditemukan 
bersama-sama An. barbirostris, An. 
j7avirostris dan An. vagus. 
Tabel 2. Tempat Perkembangbiakan An. subpictus dan Anopheles Lain di Beberapa 









Keterangan: I = Sungai 3 = Lagun 5 = Mata air. 
2 = Muara sungai 4 = Air payau 
Jentik An. subpictus dapat hidup 
pada perairan payau dengan salinitas 
sampai 42%0. Hasil ini sama seperti 
dikemukakan Collins dkk, dalam pene- 
litiannya di Sulawesi Selatan, yaitu pada 
perairan payau dengan salinitas cukup 
tinggi (32 - 42%0) jentik An. subpictus 
ditemukan paling dominan bila dibanding- 
kan dengan An. s~ndaicus'~).  
Kepadatan Populasi An. subpictus 
Hasil penangkapan (Tabel 3) 
menunjukkan bahwa An. suhpictus ditemu- 
kan di semua daerah penangkapan 
(Kawaliwu, Waiklibang, Beloaja, Ebak, 
Waikelak, Bedaliwun dan Karawutung). 
Sesuai dengan kondisi daerah di 
kecamatan Tanjung Bunga yang 
merupakan daerah pantai dan banyak 
dijumpai genangan air tawar (sungai, 
mata air, rawa) maupun asin (muara 
sungai, lagun) maka di daerah tersebut 
dijumpai pula An. barbirostris, An. 
maculatus, An. Jlavirostris, An. aconitus, 
An. vagus dan An. sundaicus. 
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Tabel 3. Kepadatan (Tiap orangljam) An. subpictus yang Menggigit Orang di Dalam 
(A) dan di Luar (B) di Beberapa Desa Kecamatan Tanjung Bunga, Flores 
Timur, NTT. 
Kepadatan populasi An. subpictus 
di suatu daerah sangat tergantung pada 
jenis perairan yang menjadi tempat per- 
kembangbiakannya. Di desa Karawutung 
kepadatan populasi An. subpictus sangat 
tinggi berkisar antara 7,56 - 24,17 ekor 
tiapljam dan antara 16,11 - 25,50 ekor tiap 
orangljam masing-masing yang menggigit 
orang di dalam dan di luar rumah. Tempat 
yang menjadi perkembangbiakannya 
adalah air payau di antara hutan bakau 
dengan salinitas yang cukup tinggi (32- 
42%0). Di desa ini An. subpictus ditemukan 
paling dominan, bahkan selama penang- 
kapan (pada tahun 1995) belum pernah 
menemukan An. subpictus. Di desa Ebak 
dan Bedaliwun kepadatan An. subpictus 
ditemukan dengan kepadatan sangat rendah 
(rata-rata 0,01 tiap orangljam dan 0,03 tiap 
orangljam di Ebak dan 0,04 dan 0,03 tiap 














yang menggigit orang di dalam dan di luar 
rumah). Tempat perkembangbiakan di desa 
ini hanya berupa sungai kecil berbatu-batu, 
tergenang dan banyak seresah busuk. Di 
desa-desa lainnya seperti Waiklibang, 
Waikelak, Kawaliwu dan Beloaja kepa- 
datannya berkisar antara 0,17-0,20 dan 
0,16-0,28 ekor tiap orang/jam masing- 
masing yang menggigit orang di dalam dan 
di luar rumah. Tempat perkembangbiakan 
nyamuk di desa-desa tersebut berupa mata 
air, sungai, rawa, bak air, muara sungai dan 
lagun. 
Pada pengamatan fluktuasi ke- 
padatan sepanjang tahun di desa Ebak dan 
Beloaj a menunjukkan bahwa An. subpictus 
di kecamatan Tanjung Bunga ditemukan 
sepanjang tahun (Gambar 2) dengan 
puncak kepadatan yang terjadi pada awal 
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musim hujan (November-Januari). Spesies 
nyamuk ini lebih banyak ditemukan pada 
musim hujan (Desember-April) bila 
dibanding musim kemarau (Mei- 
November) (Tabel 4) dengan kepadatan 
rata-rata 0,17-0,18 tiap orangljam pada 
musim hujan dan 0,02-0,13 tiap orangljam 
pada musim kemarau. Hal tersebut karena 
pada musim hujan sumber air dan 
genangan air yang menjadi tempat 
perkembangbiakan nyamuk ini dijumpai di 
mana-mana sehingga nyamuk mudah 
untuk menemukan tempat perkem- 
bangbiakannya. Sedangkan pada musim 
kemarau sumber air yang menjadi tempat 
perkembangbiakannya lebih sedikit bila 
dibandingkan dengan musim huj an. Pada 
musim kemarau sumber air terbatas hanya 
berupa genangan air di sungai-sungai 
kering. 
-- Di Ebak 199311994 + Di Beloaja 199511996 0 Curah hujan 
Gambar 2. Fluktuasi Kepadatan An. aconitus yang Menggigit Orang di Beberapa Desa 
di Kecamatan Tanjung Bunga, Flores Timur. 
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Tabel 4. Fluktuasi Kepadatan (Jumlah Tiap OrangIJam) An. subpictus dalam Setahun 
di Beberapa Desa Kecamatan Tanjung Bunga. 
Waktu Menggigit (Gambar 3). Puncak kepadatan menggigit 
terjadi dua kali yaitu puncak kepadatan 
An. subpictus ditemukan menggi- utama terjadi antara pukul 20.00-22.00, 
git orang sepanjang malam baik di dalam setelah pukul 22.00 kepadatan menurun 
maupun di luar rumah. Spesies ini sebagian terus dan naik lagi sedikit antara pukul 
besar menggigit antara pukul 18.00-24.00 01 .OO-03 .OO. 
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Gambar 3. Perilaku Menggigit An. subpictus di Dalam dan di Luar Rumah di Desa- 
desa di Kecamatan Tanjung Bunga, Flores Timur. 
Tabel 5. Waktu Menggigit An. subpictus di Dalam (A) dan di Luar Rumah (B) di 


















Persentase dihitung dengan hasil penangkapan semalam. 
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Parous Rate 
Pemeriksaan ovari di beberapa 
desa menunjukkan bahwa persentase 
nyamuk paraus di alam berkisar antara 43- 
100% di Beloaja dan 55-84% di 
Karawutung (Tabel 6). Ini menunjukkan 
bahwa An. subpictus di alam sebagian 
besar telah bertelur, atau paling tidak 
berumur kurang lebih 5 hari kalau 
nyamuk tersebut bertelur yang pertama 
3 hari setelah mengisap darah dan 
mengisap darah yang pertama nyamuk 
berumur 2 hari setelah muncul dari pupa. 
Di desa-desa lainnya (Ebak, Kawaliwu 
dan Lamaojan) jumlah nyamuk yang 
tertangkap sangat rendah (kurang dari 
10 ekor dalam tiap penangkapannya) 
sehingga tidak bisa untuk mengevaluasi 
persentase nyamuk yang parous. Di desa 
Karawutung pada bulan Mei 1994 ada 
penyemprotan insektisida pada dinding 
rumah, oleh karena itu nampak persen 
yavous rendah pada 2 bulan setelah 
penyemprotan (19-49% pada bulan Juni 
dan Juli). Sedangkan di desa Beloaja pada 
bulan yang sama tetap tinggi yaitu sekitar 
72-73%. 
Tabel 6. Proporsi Nyamuk Parous pada Penangkapan Nyamuk yang Menggigit 
Orang*. 
* Jumlah nyamuk yang menggigit orang di dalam d m  dI l u x  rumah dgabung. 
** Di desa Karawutung ada penyemprotan rumah untuk pemberantasan malaria. 
*** P/B = Jumlah nyamuk parous/jumlah nyamuk yang dibedah. 
Perilaku Istirahat 77 (Tabel 7 dan 8). Hasil pemeriksaan 
kondisi abdomen nyamuk yang istirahat 
Pada pengamatan nyamuk yang pagi hari 53,6% penuh darah, 8,5% terdiri 
istirahat pagi hari ada indikasi bahwa An. nyamuk gravid dan hanya sekitar 37,9% 
subpictus lebih banyak ditemukan istirahat nyamuk yang unfed. Hasil ini juga 
di dalam rumah (57,4%) bila dibanding- membuktikan bahwa nyamuk setelah 
kan dengan di luar rumah (43,6%) dengan menghisap darah istirahat di dalam 
perbandingan antara 1,2 : 1 sampai 1,75 : rumah. 
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Tabel 7. Kepadatan Populasi (Jumlah Tiap OrangIJam) An. subpictus yang Istirahat di 
Dalam (A) dan di Luar Rumah (B) di Beberapa Desa di Kecamatan Tanjung 
Bunga, Flotim. 
* Penangkapan nyamuk dalam 1 bulan 2 kali (tiap 2 minggu sekali). 
** Penangkapan nyamuk di Kawaliwu dan Waikelak tahun 1992. 













Tabel 8. Kondisi Abdomen An. subpictus yang Istirahat Pagi Hari di Desa Karawutung, 
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Pemeriksaan Parasit dalam Tubuh 
Nyamuk 
Hasil pemeriksaan nyamuk yang 
terinfeksi sporozoit dan larva cacing 
filariasis disajikan pada Tabel 9. Pem- 
bedahan kelenjar ludah nyamuk An. 
subpictus di tiap desa tidak ditemukan 
nyamuk yang mengandung sporozoit. 
Sedangkan hasil pembedahan kepala dan 
thoraks ditemukan 2 ekor positif L3 larva 
cacing Wuncheria bancrofti (1,42%) dan 1 
ekor positif L2 (0,71%) dari 141 ekor 
nyamuk yang dibedah di desa Bedaliwun, 
1 ekor positif L3 (0,74%) dan 1 ekor 
positif L2 (0,74%) di desa Waiklibang. 
Penderita filaremia di desa tersebut adalah 
6.75% dan 1,0013). 
Tabel 9. Hasil Pemeriksaan Parasit di Dalam An. subpictus di Beberapa Desa di 









An. subpictus air payau di 
laboratorium ternyata mau bertelur di air 
tawar dan perkembangbiakan telur, jentik, 
pupa menjadi nyamuk sama seperti 
nyamuk Anopheles lainnya. 
Nyamuk yang diperoleh dari hasil 








An. subpictus ditemukan sepanj ang 
tahun di kecamatan Tanjung Bunga, 
dengan dua puncak kepadatan yang terjadi 
sekitar bulan Mei-Juni dan November- 
Januari. Spesies nyamuk ini menggigit 
sepanjang malam baik di dalam maupun di 
luar rumah, dengan puncak kepadatan 
menggigit antara pukul 20.00-22.00 dan 








Pada siang hari nyamuk ini lebih 
banyak ditemukan istirahat di dalam rumah 
bila dibandingkan dengan di luar rumah. 
Tempat perkembangbiakannya 
adalah di perairan tawar maupun asin yang 
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lumut. Pada tempat perkembangbiakan 
yang mempunyai salinitas tinggi (3 2-42%) 
maka An. subpictus ditemukan paling 
dominan. 
Persentase nyamuk yang terinfeksi 
larva cacing filaria stadium infected (L3) 
adalah 1,42% di desa Bedaliwun dan 
0,74% di desa Waiklibang. Tidak ada 
nyamuk yang ditemukan mengandung 
sporozoit. 
SARAN 
Dari hasil penelitian tersebut maka 
disarankan : 
terima kasih disampaikan pula kepada 
Kepala Balai Penelitian Vektor dm 
Reservoir Penyakit di Salatiga d m  semua 
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